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This study aims to analyze the effect of product quality on consumer purchasing 
decisions. The method used is quantitative research methods with a descriptive 
approach. The sampling technique used random sampling technique with a sample 
size of 100 respondents. Data collection techniques using observation, questionnaires 
(questionnaire) and documentation. The data analysis technique uses the validity test 
method, reliability test, classical assumption test, simple linear regression analysis, t 
test, and the coefficient of determination with the help of SPSS version 25. The 
conclusion in this study is the results of the analysis obtained that the results of the t 
test variable Product Quality t count 10.322> t table 1.988 with a significance of 0.000 
(<0.05) and the test results of the coefficient of determination (R2) show that the 
variable product quality has an effect of 52.1% on consumer purchasing decisions and 
product quality variable instruments have an average / mean value of 3.858. This 
means that product quality (X) has a positive effect on purchasing decisions (Y). Thus 
the hypothesis which states that product quality (X) has a positive effect on 
purchasing decisions (Y) can be accepted. 
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1. PENDAHULUAN 
 

     Kuliner adalah suatu bagian dari hidup yang 
erat kaitannya dengan konsumsi makanan sehari – 
hari. Kuliner juga dapat di artikan selaku hasil olahan 
yang berupa masakan. dan juga masakan tersebut 
berupa lauk – pauk, makanan atau panganan beserta 
minuman. Karena setiap daerah memiliki cita rasa 
tersendiri maka tak heran jika setiap daerah memiliki 
tradisi kuliner yang berbeda-beda (gaffarais, 2013). 
Dari zaman dulu hingga sekarang berbisnis kuliner 
tidak ada matinya. Dalam melancarkan usaha rumah 
makan maka pelaku usaha tersebut harus 
mengoptimalkan cita rasa pada setiap makanan. Hal 
ini menjadi salah satu faktor utama penentu untuk 
mencapai keberhasilan dalam usaha dibidang 
makanan (Handoko dan Swasta 2000). Dengan begitu 
maka produk dapat bersaing di pasaran, sehingga 
menjadikan konsumen memiliki banyak alternatif 
pilihan produk sebelum mengambil keputusan untuk 
membeli suatu produk yang ditawarkan (Kotler dan 
keller, 2004). Ciri khas orang Indonesia yang suka 

mencoba hal baru, termasuk makanan membuat bisnis 
kuliner sangat cocok di Indonesia. Selain itu, Indonesia 
juga disebut-sebut surga kuliner di dunia. Kedua hal itu 
merupakan kombinasi yang sempurna dalam industri 
perkulineran di tanah air. Tentu para pebisnis di bidang 
pemuas perut dan dahaga terus berlomba-lomba 
menangkap pasar di tanah air yang menggiurkan. 

Saat ini bisnis kuliner sangat berkembang di Kota 
Batam, Berdasarkan data online data sistem (ODS) di 
Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM) 
RI, telah tercatat pada tahun 2019 terdapat 81.486 
UMKM, Dari banyaknya jenis bisnis UMKM yang muncul 
di kota Batam bisnis kuliner menjadi salah satubisnis 
yang banyak di minati (Santy, 2020). Mayoritas 
masyarakat Batam merupakan pekerja, Karena tidak 
tidak punya waktu untuk memasak, warga Batam lebih 
suka membeli makanan diluar sambil bersantai dengan 
keluarga. semakin banyak permintaan, semakin banyak 
juga dibuka usaha di bidang kuliner ini (Ridho, 
Simanjuntak& Ningsih, 2018). 
    Usaha prata salah satu usaha makanan yang sudah 

menjadi khas makanan melayu walaupun asal mula 
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roti ini bukan berasal dari orang melayu, makanan 
ini berasal dari India dan masuk ke Indonesia pada 
abad 17 tempatnya di daerah Sumatra, tak heran 
prata menjadi makanan yang sering di jumpai di 
daerah melayu, oleh karena itu banyak sekali 
tempat-tempat usaha prata yang sudah berdiri di 
Kota Batam. Berdasarkan data dalam layanan 
GoFood yang di akseses pada tahun 2021 Rumah 
makan atau tempat makan yang dalam menunya 
ada menjual prata Roti prata yang sudah bekerja 
sama dengan GoFood ada sekitar 47 tempat, dari 
43 tempat tersebut ada 9 brand yang sudah memiliki 
cabang, data tersebut dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 

 
Tabel 1.1 Data Tempat makan prata di Batam    
yang sudah memiliki cabang 

No Nama Rumah Makan Total 

1 Prata Waroeng 8 4 

2 Amir Prata  2 

3 Nasiha Prata 2 

4 Putri Prata  4 

5 Iwan Prata 2 

6 Roti Prata Pak Alang 2 

7 Prata Cahaya 2 

8 Jhon Prata 2 

9 Ali Prata 2 

      Sumber: Data GoFood (2021). 
 

Dari 9 brand diatas yang memiliki rating lebih dari 
4,5 bintang ada 6 brand  lihat pada tabel berikut :  
 
Tabel 1.2 Data Tempat makan prata di Batam yang 
memiliki rating di bintang 4.5 

No Nama Rumah Makan Total 

1 Prata Waroeng 8 4.7 

2 Amir Prata  4.7 

3 Nasiha Prata 4.5 

4 Putri Prata  4.6 

5 Jhon Prata 4.8 

6 Ali Prata 4.7 

     Sumber: Data GoFood (2021). 
 

    Dari data GoFood di atas terlihat bahwa ada 2 
Brand usaha Prata yang memiliki cabang paling 
banyak yaitu Prata Waroeng 8 dan Putri Prata yang 
masing-masing memiliki 4 cabang, dan jhon Prata 
mendapatkan rating bintang paling tinggi yaitu 4.8. 

Banyaknya usaha  kuliner makanan prata  yang 
berdiri di batam belakangan ini menandakan bisnis ini 
sudah menjadi daya Tarik untuk  masyarakat batam 
saat ini, tapi tidak semua usaha Prata di daerah Batam 
menarik sesaui kebutuhan konsumen, ada banyak hal 
yang dapat mempengaruhi konsumen dalam 
pengambilan keputusan untuk membeli atau 
berkunjung ke warung prata. Dalam situs kepri.com 
(2019) tempat makan prata enak di batam yang di 
rekomendasikan ada 5 tempat data tersebut bisa 
dilihat pada tabel dibawah ini: 

     
 Tabel 1.3 Tempat Makan Prata Rekomendasi Situs 

Kepri.com 

No Nama Tempat Lokasi  

1 Prata Waroeng 8 Tiban Center 

2 Amir Prata Tiban Center 

3 Amat Prata Mega Legenda 

4 Prata Cik Nur-Batam Batam Kota 

5 Prata Saudare Mare 
Sedap 

Bengkong 
Nusantara 

Sumber: Data Kepri.com (2021). 
 
  Dari data-data diatas tersebut Prata Waroeng 8 

menjadi salah satu tempat makan prata yang sangat di 
sukai masyarakat Batam, sehingga peneliti menarik 
rumusan masalah yang teridentifikasi berdasarkan latar 
belakang yaitu Apakah ada pengaruh signifikan dari 
kualitas produk terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada Prata Waroeng 8 cabang Tiban Center?  

 
2. LANDASAN TEORI 

 
Penelitian Terdahulu 
     Penelitian pertama dilakukan oleh Mohamad Yusuf 
Dana Mukti  (2015)  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang pengaruh kualitas produk dan 
kualitas layanan terhadap keputusan pembelian (Studi 
Kasus pada Mebel CV Jati Endah Lodoyo Blitar). Hasil 
dari penellitian ini, menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif yang besar antara kualitas pelayanan 
dan kualitas produk terhadap kepuasaan serta loyalitas 
konsumen, maka terdapat keterkaitan kualitas produk 
dan pengaruhnya terhadap kepuasaan konsumen.   
     Penelitian kedua dilakukan oleh Sanny Hanjaya (2016) 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang  
pengaruh kualitas produk, pengetahuan produk dan 
keragaman menu terhadap keputusan pembelian 
produk capra latte. Hasil penelitian tersebut menjadi 
dasar pertimbangan untuk meneliti kualitas produk dan 
memahami pengaruhnya terhadap keputusan 
pembelian konsumen.   

    Penelitian ketiga dilakukan oleh Jackson R.S. Weenas   
(201) yang yang bertujuan untuk menganalisa 
pengaruh pengaruh kualitas produk dan kualitas 
layanan terhadap kepuasan konsumen dan minat beli 
pada ranch market. Hasil penelitian tersebut dapat 
menjadi acuan bagi penelitian ini untuk meninjau 
kualitas produk terhadap pengaruhnya dengan 
keputusan pembelian konsumen.  
Kualitas Produk 
Kualitas produk adalah suatu bentuk dengan nilai 
kepuasan yang kompleks (Hidayat, 2009). Dengan 
kualitas produk yang baik maka keinginan dan 
kebutuhan konsumen terhadap suatu produk akan 
terpenuhi. Jika mutu produk yang diterima lebih tinggi 
dari yang diharapkan, maka kualitas produk yang 
dipersepsikan akan memuaskan.Sedangkan Pengertian 
Kualitas Produk menurut (Kotler and Armstrong, 2004) 
adalah Sekumpulan ciri-ciri karakteristik dari barang 
dan jasa yang mempunyai kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan yang merupakan suatu 
pengertian dari gabungan daya tahan, keandalan, 
ketepatan, kemudahan pemeliharaan serta atribut-

atribut lainnya dari suatu produk. 
 
Keputusan pembelian  
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Menurut Kotler & Keller (2008) keputusan 
pembelian merupakan sebuah proses dimana 
konsumen mengetahui masalah yang dihadapi, 
selanjutnya mencari informasi produk atau merek dan 
mengevaluasi masing-masing pilihan yang dapat 
menyelesaikan masalah tersebut sehingga mengarah 
pada keputusan pembelian. Tahap-tahap yang dilalui 
oleh konsumen yaitu Problem Recognition, Information 
Search, Evaluation of Alternative, Purchase Decision, 
Postpurchase Behavior. Pengalaman konsumen 
terhadap produk tersebut akan menentukan apakah 
konsumen tersebut akan melakukan pembelian 
kembali atau tidak. 

Pengertian keputusan pembelian adalah tahap 
dalam proses pengambilan keputusan dimana 
konsumen benar-benar membeli (Kotler, 2004). 
Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan 
individu yang secara langsung terlibat dalam 
mendapatkan dan mempergunakan barang yang 
ditawarkan. 
a. Proses Keputusan Pembelian 

Proses keputusan pembelian merupakan suatu 
perilaku konsumen untuk menentukan suatu proses 
pengembangan keputusan dalam membeli suatu 
produk. Proses tersebut merupakan sebuah 
penyelesaian masalah harga yang terdiri dari lima 
tahap Menurut Kotler (Dalam Lembang & Sugiono, 
2010). Lima tahap proses keputusan pembelian 
tersebut adalah  
1) Pengenalan Masalah  

Proses pembelian dimulai dengan pengenalan 
masalah atau kebutuhan. Jika kebutuhan diketahui 
maka konsumen akan serta memahami kebutuhan 
yang belum perlu segera dipenuhi atau masalah dapat 
ditunda pemenuhannya, serta kebutuhan yang 
samasama harus segera dipenuhi. Jadi pada tahap 
inilah proses pembelian itu mulai dilakukan.  
2) Pencarian Informasi 

Seorang konsumen yang telah mengetahui 
kebutuhannya dapat atau tidak dapat mencari 
informasi lebih lanjut jika dorongan kebutuhan itu kuat, 
jika tidak kuat maka kebutuhan konsumen itu hanya 
akan menjadi ingatan belaka. Konsumen mungkin 
melakukan pencarian lebih banyak atau segera aktif 
mencari informasi yang mendasari kebutuhan ini.  
3) Penilaian Alternatif  

Setelah melakukan pencarian informasi sebanyak 
mungkin, konsumen menggunakan informasi untuk 
mengevaluasi beberapa merek alternatif dalam satu 
susunan pilihan.  
4) Keputusan Pembelian  

     Jika keputusan yang diambil adalah membeli, maka 
pembeli akan menjumpai serangkaian keputusan yang 
menyangkut jenis pembelian, waktu pembelian, dan 
cara pembelian. Pada tahap ini konsumen benar-
benar membeli produk.  
5) Perilaku setelah Membeli  
    Setelah membeli suatu produk, konsumen akan 
mengalami beberapa tingkatan kepuasan atau 
ketidakpuasan yang dirasakan, ada kemungkinan 
bahwa pembeli memiliki ketidakpuasan setelah 
melakukan pembelian karena tidak sesuai dengan 
keinginan atau gambaran sebelumnya, dan lain 
sebagainya.  
b.  Indikator Keputusan Pembelian Konsumen 

Terdapat indikator dari keputusan pembelian yaitu  
(Kotler, 2008): 
1)  Kemantapan pada sebuah produk  
2)  Kebiasaan dalam membeli produk  
3)  Rekomendasi yang didapat dari orang lain  
4)  Melakukan pembelian ulang 

 
3. METODE PENELITIAN 

    Penelitian ini akan dilakukan selama bulan 
November-Desember 2020 di Prata Waroeng 8 Tiban 
Center. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
angket (Kuesioner), metode observasi serta 
dokumentasi. Mulyaningsih (2013) menyatakan bahwa 
populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan, 
atau benda yang mempunyai karakteristik tertentu 
yang akan diteliti. penelitian ini dipilih dari populasi 
Prata Waroeng 8 yang telah lulus tahap screening 
terlebih dahulu dengan menggunakan teknik random 
sampling yaitu sebanyak 100 sampling.  

     Data Penelitian 
A. Data Primer  

Menurut Sugiyono (2014) data primer ialah data 
yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan 
oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 
bersangkutan yang memerlukannya. 
B. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian 
dari sumber-sumber yang telah ada (Malhotra, 2009). 
Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer 
yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur, 
penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya. 

 Metode penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
sifat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. Tujuan dari penelitian deskriptif 
adalah untuk membuat gambaran, atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki (Sugiyono, 2014). 

     Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan penilaian dengan skala 
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Dalam skala Likert, 
variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang 
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban 
setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan 
negatif (Sugiyono, 2014). Pengukuran skala Likert 
menggunakan lima kategori dan masing-masing akan 
diberi bobot yang berbeda. Instrumen penelitian yang 
menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk 
checklist yang berskala positif dengan jawaban yang 
diuraikan pada tabel sedangkan untuk skala bertingkat 
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negatif penskorannya adalah kebalikannya. 
Pemberian nilai ini digunakan untuk mengukur 
validitas dan reabilitas suatu instrumen, serta 
mencari hasil penelitian dalam model regresi 
(Sugiyono, 2014) 

    Validitas & Realibitas 
Uji coba instrumen berguna untuk mengetahui 

tingkat kesahihan dan kendala instrumen. Uji coba 
instrumen dilakukan dengan menggunakan uji 
validitas dan reabilitas. Uji validitas dan reabilitas 
merupakan ketentuan pokok untuk menilai suatu alat 
ukur. Uji coba ini dilakukan sebelum angket 
digunakan pada penelitian sesungguhnya. Cara untuk  
memperoleh data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan instrumen penelitian yang telah 
disusun diatas dasar kisi-kisi dari tiap variabel 
penelitian. 

   Teknik Analisis Data Penelitian 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 
Umumnya teknik pengambilan sampel dilakukan 
dengan cara acak, teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen metode penelitian kuantitatif, 
analisa data yang bersifat kuantitatif atau statistik 
bertujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan 
(Sugiyono, 2014). Menurut Moleong (2002), 
pengertian analisis data merupakan suatu proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikanya ke dalam 
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 

 Analisis data dilakukan dengan tahap sebagai 
berikut: 
A. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk 
mengetahui kondisi data yang ada agar dapat 
menentukan model analisis yang tepat. Uji asumsi 
klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
data yang didapatkan berdistribusi normal sehingga 
dapat dipakai dalam pengujian statistic parametric 
seperti analisis regresi. 
2) Uji Linearitas 

Uji linieritas bertujuan untuk memastikan apakah 
data penelitian yang dimiliki sesuai dengan garis linier 
atau tidak. 
3) Uji Heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang  
lain (Ghozali, 2016). Variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut dengan homoskedastisitas. Variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
berbeda, maka disebut dengan heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
B. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Menurut Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa 
analisis regresi linear sederhana didasarkan pada 
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 
independen dengan satu variabel dependen. Analisis 
statistik yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linear sederhana. Menurut 

Siregar (2013), regresi linear sederhana digunakan 
hanya untuk satu variabel bebas (independent) dan 
satu variabel terikat (dependent). Analisis regresi 
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh antara variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y) sehingga dapat ditaksir nilai dari 
variabel dependen (Y) jika independen (X) dapat 
diketahui atau sebaliknya dengan menggunakan 
rumus: 

Y = a + b X 
Keterangan: 
a  =  Intercept(nilai rata-rata Y jika X tetap) 
b = Koefesien regresi (menunjukan nilai rata-rata 

pertambahan Y jika X bertambah sebesar 
satuan 2) 

                X  = Daya Tarik Produk                                                
Y  = Tingkat Kunjungan Konsumen 

C.  Uji Hipotesis 
 Pengujian adanya pengaruh antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y) memerlukan pengujian 
hipotesis atau pengujian signifikansi. Uji hipotesis 
akan membawa pada kesimpulan untuk menerima 
atau menolak hipotesis. Pengujian hipotesis berfungsi 
untuk melakukan generalisasi pada keadaan populasi 
penelitian.pengujian hipotesis berkenaan dengan 
penggunaan ukuran-ukuran statistik untuk menilai 
parameter populasinya. Uji hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini uji Hipotesis Parsial atau uji T. 

D. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai 𝑅2 yang kecil berarti 
kemampua variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016). 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 
A. Uji Asumsi klasik 

 
1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk menguji 
apakah di dalam sebuah regresi variabel residual 
berdistribusi nomal ataupun tidak. Data dapat dikatakan 
berdistribusi normal secara visualisasi jika data dalam 
gambar P-Plot of Regression mengikuti garis diagonal 
dan tidak menyebar (Liu, 2016). Uji Normalitas ini 
menggunakan Kolmogrow-smirnov Goodness of Fit 
Test,  data dapat dikatakan berdistribusi normal jika 
angka signifikan uji Kolmogrow-smirnov Sig.> 0,05 dan 
data akan dikatakan tidak berdistribusi nomal jika 

angka signifikan uji Kolmogrow-smirnov Sig. < 0.05.  
Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dan 

grafik sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas (One Sample 

Kolmogrow-smirnov Test) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.95412928 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .072 

Positive .072 

Negative -.054 

Test Statistic .072 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 

Sumber : Data diolah (2021) 
Gambar diatas menunjukkan bahwa nilai sig > 

0,05 yaitu 0,2, maka bisa dikatakan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2) Hasil Uji linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 
dua variabel mempunyai hubungan yang linier atau 
tidak secara signifikan. Uji linieritas dilakukan dengan 
pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for 
linearity pada taraf signifikan 0,05. Dua variabel 
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikansi (linearity) kurang dari 0,05. 

diperoleh nilai signifikansi dari uji linearitasnya = 
0,000 lebih kecil dari 0,05, karena signifinkasi kurang 
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara 
variable kualitas produk dan keputusan pembelian 
terdapat hubungan linear secara signifikan 
3) Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah model regresi terdapat ketidaksamaan 
variance dari residual pengamatan satu dengan 
lainnya. Uji heteroskedasitas dapat dilakukan dengan 
2 langkah yaitu secara grafik dan secara statistik, 
adapun hasil dari uji heteroskedasitas adalah sebagai 
berikut: 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah (2021) 

    

Uji heteroskedastisitas dengan grafik Scatter-

Plotyang ada pada gambar diatas menunjukkan bahwa 
titik –titik menyebar secara acak tidak membentuk pola 
tertentu dan tersebar diangka 0 pada sumbu Y. Maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas 
pada model regresi.  

Sedangkan pada uji statisik digunakan yang 
dilakukan dengan uji gletser yang bertujuan untuk 
menguji dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variancedari residualsatu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. apabila nilai koefisien korelasi dari masing –
masing variabel independen ada yang signifikan pada 
tingkat kekeliruan dibawah 5% maka mengindikasikan 
adanya heteroskedasitas dan sebaliknya jika nilai 
signifikan pada tingkat kekeliruan berada diatas 5% 
maka mengindetifikasikan tidak adanya 
heteroskedasitas. Berikut gambar  Uji 
heteroskedastisitas melalui Uji gletser. 
Gambar  4.3 Uji Gletser 
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Unstandardize
d Coefficients 

Standa
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Coeffici
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t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
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nt) 
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1.83
1 

.070 

Kualitas 
Produk 

-.016 .036 -.046 -
.459 

.647 

 
Sumber: Data Diolah (2021) 

Data pada Gambar diatas memperlihat hasil sig dari 
uji heteroskedastisitas lebih tinggi dari 0,05 yaitu 0,647, 
dapat dikatakan bahwa tidak adanya heteroskedasitas 
pada data tersebut. 

 
B. Hasil Analisis Regresi linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana bertujuan untuk 
mengetahui analisis pengaruh  Kualiatas Produk (X1) 
terhadap Keputusan Pembelian (Y). Berdasarkan hasil 
analisis data, diketahui nilai constant (a) sebesar 5,03, 
sedang nilai kualitas produk (b/koefisien regresi) 
sebesar 0,582 sehingga persamaan regresinya yang 
diperoleh adalah: 

 
Y= a + bX 

Y= 5,03 + 0,582X 
 

Persamaan regresi linear sederhana tersebut dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut:   
1) Nilai konstanta sebesar 5,03 mengandung arti 

bahwa nilai konsistensi variable partisipasi adalah 
sebesar 5,03  

2) Nilai koefisien regresi kualitas produk (X) sebesar 
0,582 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 
nilai kepercayaan, maka nilai keputusan pembelian 
(Y) bertambah 0,582. Koefisien regresi terssebut 
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh variable X terhadap Y adalah positif.   
Berdasarkan pada nilai signifikan pada data diatas 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variable kualitas 
produk (X) berpengaruh terhadap variable keputusan 
pembelian (Y). 
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C. Uji t ( Uji Parsial) 

Untuk menguji hipotesis secara persial digunakan 
uji t yaitu untuk menguji secara persial variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Untuk uji signifikansi 
pengaruh variasi menu dan cita rasa digunakan uji-t 
atau uji parsial. Digunakan untuk menguji tingkat 
signifikansi variabel X terhadap Y. Sampel yang 
digunakan sebanyak 100 orang, sehingga pengujian 

menggunakan uji t dan tingkat signifikansi () = 5% 

atau 0,05 maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,988. 
Gambar 4.4 Hasil Uji t Untuk Uji Hipotesis Secara 

Parsial 
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a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan 
bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kualitas produk (X) 10,322 > 1,985, 

maka hipotesis diterima, sehingga kualitas produk di 
Prata Waroeng 8 mempengaruhi Keputusan 
pembelian. 

 
D. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 
mengetahui presentase pengaruh variabel independen 
kualitas produk (X)  secara serentak terhadap variabel 
dependen Keputusan Pembelian (Y). 

   Gambar 4.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 

Model Summaryb 

Mode
l R 

R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .722a .521 .516 1.964 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

   Sumber : Data diolah (2021) 
Berdasarkan data pada gambar di atas, diperoleh 

angka R2  (R Square) sebesar 0,521 atau (52,1%) hal 
ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas 
kualitas produk (X) terhadap variabel terikat keputusan 
pembelian (Y) sebesar 52,1%. 

 
 
 
 

4.2 Pembahasan Penelitian 
Hasil Penelitian ini yang diperoleh dari hasil data 

kuesioner terhadap 100 responden menunjukkan 

hasil bahwa kualitas produk waroeng prata 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen 
pada Prata Waroeng 8Tiban Center, dan dengan hasil 
ini Ha diterima. 

Dalam hal menjaga kualitas produk yang baik 
terhadap makanan Prata Waroeng 8 telah 
memperhatikan rasa makanan, kuantitas atau porsi 
pada makanan, variasi-variasi pada menu dan jenis 
makanan, menjaga cita rasa yang khas, higienitas pada 
bahan-bahan dan produk makanan dan selalu 
berinovasi pada produk-produknya, hal ini yang 
menyebabkan banyak konsumen memustuskan untuk 
membeli produk yang ada di Prata Waroeng 8. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan pada jurnal 
Lucky (2015) yang berjudul “Pengaruh kualitas produk, 
promosi dan store atmosfir terhadap keputusan 
pembelian konsumen pada KFC Mega Mas Manado” 
dengan hasil yang menunjukkan bahwa penilaian yang 
baik mengenai kualitas produk yang sesuai dengan 
tingkat keinginan pelanggan akan mendorong 
konsumen untuk melakukan pembelian produk. 
Penelitian ini juga susuai pendapat Kotler dan Keller 
(2008)  hubungan kualitas produk dan keputusan 
pembelian merupakan hal yang vital, citra kualitas 
produk yang baik yang  konsumen dapatkan dari 
pengalamaan mereka menentukan keputusan 
konsumen untuk melakukan pembelian.  

Berdasarkan pembahasan dan Hasil penelitian pada 
Prata Waroeng 8 dengan analisis data yang melibatkan 
100 responden mendapatkan hasil dari uji validitas dan 
uji reabilitas menunjukkan bahwa kuesioner dari 
variabel independen dan variabel dependen sudah 
valid dan reliabel itu berarti kuesioner layak untuk 
dijadikan bahan suatu penelitian. Dari hasil uji asumsi 
klasik pada uji normalitas menunjukkan garis-garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal yang berarti 
model memenuhi asumsi normal, sedangkan pada uji 
linieritas terlihat bahwa signifikansi data lebih besar dari 
0,05 yaitu 0,153 yang berarti terdapatkan hubungan 
yang linear pada kualitas produk dan keputusan 
pembelian, berdasarkan uji heterokedatisitas 
menunjukkan bahwa titik-titik pada scatterplot 
mengalami penyebaran itu berarti dalam penelitian ini 
tidak mengalami heterokedastisitas. Dan berdasarkan 
hasil Analisis Regresi Linear Sederhana dapat 
diketahui bahwa kualitas produk yang diberikan Prata 
Waroeng 8 Tiban Center sangat mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen bisa dilihat dari  hasil 
siginifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,00 dengan 
demikian Ha diterima dan hasil uji t yang memperoleh 
variabel (X) Kualitas Produk 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 10,322 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1,988. 

Dan hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan 
variable kualitas produk berpengaruh sebesar 52,1% 
terhadap keputusan pembelian konsumen. 

5. KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data dan pembahasan pada bab 
sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut ini :  
A. Kualitas produk Prata Waroeng 8 sudah cukup baik 
hal ini didasari dari hasil responden yang memberikan 
nilai positif pada produk Prata Waroeng 8 Tiban Center 
pada setiap indikator-indikator yang mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen pada Prata Waroeng 
8 Tiban Center. Dengan begitu kualitas produk (X) 



Ravali et al. 2021. VITKA Jurnal Manajemen Pariwisata 03 (01): 01-07 

7 

 

 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
(Y). Dengan demikian Hipotesis yang menyatakan 
bahwa kualitas produk (X) berpengaruh  positif  
terhadap keputusan pembelian (Y) dapat diterima. 
B. Hasil yang siginifikan dari responden diperoleh 
dari indikator-indikator kualitas produk yang dimiliki 
Prata Waroeng 8 Tiban Center dari kualitas rasa, ciri 
khas masakan dan variasi jenis menu makanan. 
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Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan 
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